
 
 

Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 12 No. 2 (Oktober 2017) 
E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285 

  
 

 

 

 
 

 

Received Juli 25, 2017; Revised Agustus  2, 2017; Accepted September 22, 2017 

Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 
Halaman Jurnal: http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php 

Halaman UTAMA: http://jurnal-stainurulfalahairmolek.ac.id/index.php 

MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN 

DI SEKOLAH 

 
Oleh :  
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Abstract 
 

Quality in the context of integrated quality management or Total Quality Management 

(TQM) is not only an idea, but a philosophy and methodology in helping institutions to 

manage changes in totality and systematic, through changes in values, vision, mission 

and goals. Because in the world of quality education graduates of a school are assessed 

based on their ability to suit the goals set in the curriculum. 

Kata kunci : TQM, Mutu, Pendidikan, Sekolah. 

 

A. Pendahuluan 

 

Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 

bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu bangsa. 

Sering kali kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana masyarakatnya 

mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja 

dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output 

(lulusan) suatu pendidikan dapat membangun sebagai manusia yang paripurna 

sebagaimana tahapan pendidikan tersebut. Sumbangan pendidikan terhadap 

pembangunan bangsa tentu bukan hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi 

pendidikan yang bermutu, baik dari sisi input, proses, output, maupun outcome. 

Mengapa pendidikan harus bermutu? Pendidikan saat ini, dalam hal ini 

pendidikan persekolahan, dihadapkan pada berbagai tantangan baik nasional maupun 

internasional. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan merupakan lembaga 

yang berfungsi sebagai “Agent of Change, bertugas untuk membangun peserta didik 

agar sanggup memecahkan masalah nasional (Internal) dan memenagkan persaingan 

internasional (Eksternal). Penyelenggaraan sekolah harus diorientasikan pada 

pembentukan manusia yang kompeten dan beradab.  

Mutu dalam konteks manajemen  mutu terpadu atau Total Quality 

Management (TQM) bukan hanya merupakan suatu gagasan, melainkan suatu 

filosofi dan metodologi dalam membantu lembaga untuk mengelola perubahan 

secara totalitas dan sistematik, melalui perubahan nilai, visi, misi, dan tujuan. Karena 

dalam dunia pendidikan mutu lulusan suatu sekolah dinilai berdasarkan kesesuaian 

kemampuan yang dimilikinya dengan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum. 
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Sedangkan menurut Hari Sudradjad, pendidikan yang bermutu adalah 

pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan atau 

kompotensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan, yang 

dilandasi oleh kompetensi personal dan sosial, serta nilai-nilai akhlak mulia, yang 

keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life skill), lebih lanjut Sudradjat 

megemukakan pendidikan bermutu  adalah pendidikan yang mampu menghasilkan 

manusia seutuhnya (manusia paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral 

(integrated personality) yaitu mereka yang mampu mengintegralkan iman, ilmu, dan 

amal. 

Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, merupakan wadah atau 

tempat proses pendidikan dilakukan yang memiliki sistem yang kompleks dan 

dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah adalah tempat yang bukan hanya sekedar 

tempat berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu tatanan sistem yang 

rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu, sekolah dipandang sebagai suatu 

organisasi yang membutuhkan pengelolaan. Lebih dari itu, kegiatan inti organisasi 

sekolah adalah mengelola sumber daya manusia yang diharapkan menghasilkan 

lulusan berkualitas sesuai dengan tntutan kebutuhan masyarakat, serta pada 

gilirannya lulusan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi pembangunan 

bangsa. 

Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk dapat 

berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu 

bangsa. Sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia serta 

peningkatan derajat sosial masyarakat bangsa, sekolah sebagai institusi pendidikan 

perlu dikelola, diatur, ditata dan diberdayakan agar sekolah dapat menghasilkan 

produk atau hasil secara optimal. Dengan kata lain, sekolah sebagai lembaga tempat 

penyelenggaraan pendidikan merupakan sistem yang memiliki berbagai perangkat 

dan unsur yang saling berkaitan serta memerlukan pemberdayaan. Secara internal, 

sekolah memiliki perangkat yakni guru, murid, kurikulum, sarana, dan prasarana. 

Secara eksternal, sekolah  memiliki dan berhubungan dengan instansi lain baik 

secara vertikal maupun horizontal. Di dalam konteks pendidikan, sekolah memiliki 

stakeholders, antara lain murid, guru, masyarakat, pemerintah, dunia usaha. Oleh 

karena itulah, sekolah memerlukan pengelolaan (manajemen) yang akurat agar dapat 

memberikan hasil optimal sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan semua pihak yang 

berkepentingan atau stakeholders. 

Proses manajemen pendidikan akan tercermin dalam sebuah organisasi 

pendidikan. Upaya lain dalam peningkatan mutu pendidikan khususnya didalam 

lembaga pendidikan sesuai dengan Pasal 51 UU Sistem Pendidikan Nasional No. 

20/2003 menyatakan bahwa “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar 

pelayanan minimal dengan prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah”. 

Arah pendekatan perbaikan mutu menggiring sekolah untuk mengenal dan 

mengimplementasikan TQM (Total Quality Management). TQM adalah suatu 

pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas usaha, baik secara 

kualitas maupun kuantitas. Konsep dan pendekatan ini menawarkan sejumlah 

rumusan yang dapat dilakukan dalam kegiatan manajemen yang berorientasi pada 

peningkatan mutu secara total. Berbagai aspek yang terkait dengan mutu yang 

dilakukan dalam kegiatan pengelolaan sekolah senantiasa dihadapkan pada persoalan 
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sejauh mana mutu dapat dicapai. TQM bertujuan untuk mendirikan atau 

memberdayakan sekolah yang berorientasi pada kebutuhan pengguna (customers) 

siswa dan masyarakat. Dan kunci pokok keberhasilan atau kegagalan dalam 

implementasi TQM adalah management commitmen. 

 

B. Manajemen Mutu Terpadu 

Konsep manajemen mutu pendidikan merupakan sebuah konsep yang berasal 

dari Total Quality Management (TQM). TQM pertama kali diperkenalkan pada 

tahun 1920 an oleh Edward Deming di Jepang. Deming adalah seorang warga 

Amerika yang menjadi salah satu konsultan perusahaan di Jepang. Konsep TQM 

pada awalnya berkembang dari pemikiran untuk mewujudkan produk yang bermutu 

sampai pada akhirnya meliputi semua aspek dalam organisasi. 

Menurut Malayu S. P. Hasibuan, dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia mengemukakan bahwa: manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan tertentu. 

George R. Terry mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Principles of 

Management bahwa: Management is a distinct process consisting of planning, 

organizing, actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 

stated objectives by the use of human being and other resources. (Manajemen adalah 

suatu proses tertentu yang terdiri dari atas perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia dan  sumber daya 

lainnya). 

Manajemen dipandang sebagai proses yang mengacu pada efesiensi dan 

efektifitas proses kegiatan. Sehingga manajemen sebagai proses adalah proses 

pemanfaatan semua sumber yang ada, yang meliputi manusia, uang, material dan 

metode proses kerja. 

Manajemen mutu mempelajari setiap area dari manajemen operasi dari 

perencanaan lini produk dan fasilitas, sampai penjadwalan dan memonitor hasil. 

Manajemen mutu merupakan bagioan dari semua fungsi usaha yang lain (pemasaran, 

sumber daya manusia, keuangan dan lain-lain). Dalam kenyataannya, penyelidikan 

mutu adalah suatu penyebab umum (common cause) yang alamiah untuk 

mempersatukan fungsi-fungsi usaha. Pengembangan dari suatu kerangka 

pengetahuan (body of knowlwdge), pada manajemen mutu cukup besar, karena usaha 

yang berkelanjutan dari pionir mutru tertentu. 

Mutu berasal dari bahasa latin yakni “Qualis” yang berarti what kind of 

(tergantung kata apa yang mengikutinya). Mutu adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 

memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan. Sallis mengemukakan mutu 

adalah konsep yang absolut dan relatif. Mutu yang absolut ialah mutu yang 

idealismenya tinggi dan harus dipenuhi, berstandar tinggi, dengan sifat produk 

bergengsi tinggi. Mutu yang relatif bukanlah sebuah akhir, namun sebagai sebuah 

alat yang telah ditetapkan atau jasa dinilai, yaitu apakah telah memenuhi standar 

yang telah ditetapkan. Mutu menurut Deming ialah kesesuaian dengan kebutuhan. 

Mutu menurut Juran ialah kecocokan dengan kebutuhan. 
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Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa 

(services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan (satisfaction) 

pelanggan (customers) yang dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

internal customer dan eksternal customer. 

Menurut Deming, ada 14 prinsip mutu yang harus dilakukan 

organisasi/perusahaan jika menghendaki dicapainya mutu: 

1. Menciptakan konsistensi tujuan untuk pengembangan produk dan jasa dengan 

adanya tujuan suasana bisnis yang kompetitif. 

2. Adopsi filosofi baru. 

3. Menghentikan ketergantungan pada adanya inspeksi dan digantikan dengan upaya 

pencapaian mutu. 

4. Menghentikan anggapan bahwa penghargaan dalam bisnis adalah terletak pada 

harga. 

5. Peningkatan sistem produksi dan layanan secara terus menerus guna peningkatan 

mutu dan produktivitas. 

6. Pelatihan dalam pekerjaan. 

7. Kepemimpinan lembaga. 

8. Menghilangkan rasa takut. 

9. Hilangkan penghalang antar departemen/biro. 

10. Mengurangi slogan peringatan-peringatan dan target, dan mengganti dengan 

pemantapan metode-metode yang dapat meningkatkan mutu kerja. 

11. Kurangi standar kerja yang menentukan kuota berdasarkan jumlah. 

12. Hilangkan penghambat yang dapat merampas hak asasi manusia untuk merasa 

bangga terhadap kecakapan kerjanya. 

13. Lembagakan suatu program pendidikan dan peningkatan diri yang penuh 

semangat. 

14. Setiap orang dalam periusahaan bekerja sama dalam mendukung proses 

transformasi. 

 

Komponen-komponen mutu merupakan bagian-bagian yang harus ada dalam 

upaya untuk mewujudkan mutu yang antara lain adalahkepemimpinan yang 

berorintasi pada mutu, pendidikan dan pelatihan (Diklat), struktur pendukung, 

komunikasi, ganjaran dan pengukuran. 

Manajemen mutu terpadu merupakan sebuah konsep yang mengaplikasikan 

berbagai prinsip mutu untuk menjamin suatu produk barang/jasa memiliki spesifikasi 

mutu sebagaimana ditetapkan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Pendekatan 

manajemen mutu dilakukan secara menyeluruh, yaitu mulai dari input, proses, 

output, dan outcome. Dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan bahwa upaya 

mewujudkan mutu merupakan bagian kerja keseharian, bukan sesuatu yang bersifat 

temporal(sewaktu-waktu). Dalam konteks outcome (dampak) dikenal dengan istilah 

layanan purna jual. Dalam dunia pendidikan, layanan purna jual ini terkait dengan 

keterlibatan alumni dalam pengelolaan dan pengembangan sekolah. Semua 
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komponen sistem organisasi diposisikan sebagai bagian untuk menjamin mutu dan 

disinergikan melalui kepemimpinan mutu. 

Menurut Husaini Usman dalam bukunya Manajemen: Teori, Praktik, dan 

Riset Pendidikan, mengatakan bahwa mutu memiliki 13 karakteristik seperti berikut 

ini: 

1. Kinerja (performa): berkaitan dengan aspek fungsional sekolah. Misalnya: kinerja 

guru dalam mengajar baik, memberikan penjelasan meyakinkan, sehat dan rajin 

mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran lengkap. Pelayanan administratif dan 

edukatif sekolah baik yang ditandai hasil belajar tinggi, lulusannya banyak, putus 

sekolah sedikit, dan yang lulus tepat waktu banyak. Akibat kinerja yang baik maka 

sekolah tersebut menjadi sekolah favorit. 

2. Waktu wajar (timeliness): selesai dengan waktu yang wajar. Misalnya: memulai 

dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. Waktu ulangan tepat. Batas waktu pemberian 

pekerjaan rumah wajar. Waktu untuk guru naik pangkat wajar. 

3. Handal (reliability): usia pelayanan prima bertahan lama. Misalnya: pelayanan 

prima yang diberikan sekolah bertahan dari tahunke tahun, mutu sekolah tetap 

bertahan dari tahun ke tahun. Sebagai sekolah favorit bertahan dari tahun ke tahun. 

Sekolah menjadi juara tertentu bertahan dari tahun ke tahun. Guru jarang sakit. Kerja 

keras guru bertahan dari tahun ke tahun. 

4. Daya tahan (durability): tahan banting. Misalnya: meskipun krisis moneter, 

sekolah masih tetap bertahan, tidak tutup. Siswa dan guru tidak putus asa dan 

selalu sehat 

5. Indah (aestetics). Misalnya: eksterior dan interior sekolah ditata menarik. Taman 

ditanami bunga dan terpelihara dengan baik. Guru-guru membuat media pendidikan 

yang menarik. Warga sekolah berpenampilan rapi. 

6. Hubungan manusiawi (personal interface): menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral dan profesionalisme.Misalnya: warga sekolah saling menghormati, baik 

warga intern maupun ektern sekolah, demokratis, dan menghargai 

profesionalisme. 

7. Mudah penggunaannya (easy of use). Sarana dan prasarana dipakai.Misalnya: 

aturan-aturan sekolah mudah diterapkan. Buku-buku perpustakaan mudah 

dipinjam dan dikembalikan tepat waktu. Penjelasan guru di kelas mudah 

dimengerti siswa. Contoh soal mudah dipahami. Demonstrasi praktik mudah 

diterapkan siswa. 

8. Bentuk khusus (feature): keunggulan tertentu.Misalnya: sekolah ada yang unggul 

dengan hampir semua lulusannya diterima di universitas bermutu. Unggul dengan 
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bahasa Inggrisnya. Unggul dengan penguasaan teknologi informasinya 

(komputerisasi). Ada yang unggul dengan karya ilmiah kesenian atau olahraga. 

9. Standar tertentu (conformance to specification): memenuhi standar tertentu.Misalnya: 

sekolah sudah memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM), sekolah sudah 

memenuhi standar minimal ujian nasional atau sekolah sudah memenuhi ISO 

9001:2000 atau sekolah sudah memenuhi TOEFL dengan skor 650. 

10. Konsistensi (Consistency): keajegan, konstan, atau stabil.Misalnya: Mutu sekolah 

dari dahulu sampai sekarang tidak menurun seperti harus mengatrol nilai siswa-

siswanya. Warga sekolah konsisten antara perkataan dengan perbuatan. Apabila 

berkata tidak berbohong, apabila berjanji ditepati, dan apabila dipercaya tidak 

mengkhianati. 

11. Seragam (uniformity): tanpa variasi, tidak tercampur. Misalnya: sekolah 

menyeragamkan pakaian sekolah dan pakaian dinas. Sekolah melaksanakan 

aturan, tidak pandang bulu atau pilih kasih. 

12. Mampu melayani (serviceability): mampu memberikan pelayanan prima.. 

Misalnya: sekolah menyediakan kotak saran dan saran-saran yang masuk 

mampu dipenuhi dengan sebaik-baiknya. Sekolah mampu memberikan pelayanan 

primanya kepada pelanggan sekolah sehingga semua pelanggan merasa puas. 

13. Ketepatan (Accruracy): ketepatan dalam pelayanan. Misalnya: Sekolah mampu 

memberikan pelayanan sesuai dengan yang diinginkan pelanggan sekolah, guru-

guru tidak salah dalam menilai siswa-siswanya. Semua warga sekolah bekerja 

dengan teliti. Jam Belajar di sekolah berlangsung tepat waktu. 

  

C. Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan 

 

Beberapa definisi mengenai Manajemen Mutu Terpadu (TQM) Pendidikan 

menurut para ahli yaitu: 

1. Manajemen Mutu Terpadu (TQM) Pendidikan menurut Edward Sallis adalah 

sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus menerus, yang dapat memberikan 

seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi 

kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa 

yang akan datang. 

2. Manajemen Mutu Terpadu menurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana ialah 

suatu pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya saing melalui perbaikan terus 

menerus atas jasa, manusia, produk, dan lingkungan.  
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3. Menurut West – Burnham  Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan ialah semua 

fungsi dari organisasi sekolah kedalam falsafah holistis yang dibangun 

berdasarkan konsep mutu, kerja tim, produktivitas, dan prestasi serta kepuasan 

pelanggan. 

 

Goetsch dan Davis mengungkapkan sepuluh unsur utama (karakteristik) total 

quality management, sebagai berikut: 

1. Fokus Pada Pelanggan. Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan 

eksternal merupakan driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau 

jasa yang disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal berperan 

besar dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang 

berhubungan dengan produk atau jasa. 

2. Obsesi Terhadap Kualitas. Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu 

akhir kualitas pelanggan internal dan eksternal. Dengan kualitas yang ditetapkan 

tersebut, organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang 

ditentukan tersebut. 

3. Pendekatan Ilmiah. Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM, 

terutama untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan 

dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut. 

Dengan demikian data diperlukan dan dipergunakan dalam menyusun patok duga 

(benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan perbaikan. 

4. Komitmen jangka Panjang. TQM merupakan paradigma baru dalam 

melaksanakan bisnis. Untuk itu dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. 

Oleh karena itu komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan 

perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses. 

5. Kerja sama Team (Teamwork). Dalam organisasi yang menerapkan TQM, kerja 

sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina baik antar karyawan 

perusahaan maupun dengan pemasok lembaga-lembaga pemerintah, dan 

masyarakat sekitarnya. 

6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan 

7. Setiap poduk atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses tertentu di 

dalam suatu sistem atau lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang sudah ada perlu 

diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang dihasilkannya dapat 

meningkat. 

8. Pendidikan dan Pelatihan. Dalam organisasi yang menerapkan TQM, pendidikan 

dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap orang diharapkan dan 
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didorong untuk terus belajar, yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal batas 

usia. Dengan belajar, setiap orang dalam perusahaan dapat meningkatkan 

keterampilan teknis dan keahlian profesionalnya. 

9. Kebebasan Yang Terkendali. Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan 

karyawan dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan 

unsur yang sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan 

"rasa memiliki" dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang dibuat. 

Selain itu unsur ini juga dapat memperkaya wawasan dan pandangan dalam suatu 

keputusan yang diambil, karena pihak yang terlibat lebih banyak. Meskipun 

demikian, kebebasan yang timbul karena keterlibatan tersebut merupakan hasil 

dari pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik. 

10. Kesatuan Tujuan. Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan 

harus memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan 

pada tujuan yang sama. Namun hal ini tidak berarti bahwa harus selalu ada 

persetujuan atau kesepakatan antara pihak manajemen dan karyawan mengenai 

upah dan kondisi kerja. 

11. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan. Keterlibatan dan 

pemberdayaan karyawan merupakan hal yang penting dalam penerapan TQM. 

Pemberdayaan bukan sekedar melibatkan karyawan tetapi juga melibatkan mereka 

dengan memberikan pengaruh yang sungguh berarti. 

 

Dalam PP No. 32 tahun 2013 pasal 2 ayat 1 Menjelaskan bahwa lingkup 

standar nasional pendidikan meliputi 8 standar, yaitu: 

1. Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 

untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu 

(PP no. 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 6). Juklak baru : Permendikbud no. 64 Tahun 

2013. 

2. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 

satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan (PP no. 32 tahun 

2013 pasal 1 ayat 7). Juklak baru : Permendikbud no. 65 Tahun 2013. 

3. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemmapuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan (PP no. 32 tahun 

2013 pasal 1 ayat 5). Juklak baru : Permendikbud no. 54 Tahun 2013. 

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan 

prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan  (PP no. 

32 tahun 2013 pasal 1 ayat 8). Juklak lama : Standar pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

5. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat 

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat 
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bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi  (PP no. 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 9). Juklak 

lama : Standar sarana dan prasarana. 

6. Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi atau nasional agar tercapai efesiensi dan efektivitas penyelenggaraan 

pendidikan  (PP no. 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 10). Juklak lama : Standar 

Pengelolaan. 

7. Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya 

operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun (PP no. 32 tahun 2013 

pasal 1 ayat 11). Juklak lama : Standar pembiayaan Pendidikan. 

8. Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 

instrumen penilaian hasil belajar peserta didik  (PP no. 32 tahun 2013 pasal 1 ayat 

12). Juklak baru : Permendikbud no. 66 Tahun 2013. 

 

D. Kesimpulan 

 

Mutu pendidikan memang hal yang sangat krusial dalam pembangunan 

sebuah negara disamping kesehatan dan ekonomi masyarakatnya. Karena dengan 

pendidikan dapat menciptakan sumber daya – sumber daya yang dapat diandalkan 

dalam pembangunan. Untuk memajukan pendidikan peranan sekolah haruslah 

memenuhi standar mutu yang diharapkan bagi masyarakat. Maka tidak heran saat ini 

terdapat berbagai macam pilihan sekolah seperti sekolah standar 

nasional,reguler,standar internasional dan lainnya.  Masyarakat dapat memilih 

pendidikan mana yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

Peningkatan mutu pendidikan secara khusus berorientasi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya akan dipengaruhi oleh input, 

proses dan output pendidikan. Sehingga perlu adanya kesinergian antara ketiga hal 

tersebut. Mutu Pendidikan akan dapat baik jika baik organisasi pendidikan maupun 

pemerintah telah mampu menerapkan manajemen yang tepat dalam pelaksanaannya. 

Sehingga tidak ada kelemahan baik itu dalam hal kurikulum, sarana prasarana, proses 

pembelajaran, dan kualitas sumber daya manusianya. Mutu Pendidikan dalam 

pelaksanaannya perlu mendapat pengawasan yang intensif dari para penyelenggara 

pendidikan. 
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